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Abstrak

Karena nilai ekonomisnya yang tinggi, tanaman hortikultura cabai rawit banyak ditanam di
Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana eksistensi hasil produksi
provinsi Gorontalo dalam menghasilkan cabai rawit. Untuk Provinsi Gorontalo, data
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan Badan Pusat Statistik. Perencanaan,
persiapan, dan implementasi adalah tiga pendekatan yang digunakan dalam pendekatan
analisis. Berdasarkan data pertanian dari Badan Pusat Statistik (BPS) selama empat tahun
sebelumnya, kajian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat produksi cabai rawit di Provinsi
Gorontalo. Pada tahun 2018-2019 total produksi cabai rawit adalah 259 517,00 - 208 419,00
kwintal, dan pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan dengan total produksi yaitu 208
419,00 - 150 633,00 kwintal. Tahun 2020-2021 juga mengalami penurunan yaitu 150 633,00 - 139
405, 00 kwintal.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, artinya mengandalkan pertanian
untuk mendukung pembangunan dan memenuhi kebutuhan penduduknya. Sektor
pertanian Indonesia dipecah menjadi subsektor seperti tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Pada tahap awal
perkembangannya, pertanian berfungsi sebagai fondasi ekonomi. Hal ini perlu
ditekankan karena pertanian memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
devisa negara dan menyediakan lapangan kerja serta pendapatan bagi masyarakat.
Akibatnya, sektor pertanian dapat memiliki pasar barang domestik yang dapat
diproduksi dan digunakan di dalam negeri. Masih diantisipasi bahwa subsektor
pertanian akan berkontribusi pada penciptaan PDB, penerimaan devisa, pasokan
pangan, bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja,
dan peningkatan pendapatan individu (Virgiawan et al., n.d.).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang diliputi oleh geologi berlapis,
hampir setiap pulau dapat meningkatkan asosiasi pedesaan, baik dalam hal
perkembangan lahan basah maupun kering. Menunjukkan hal ini, maka sekitar 42%
penduduk Indonesia bekerja sebagai petani (Lelang et al., 2019).
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Perkembangan komoditas hortikultura, khususnya sayuran, baik sayuran daun
maupun sayuran buah cukup pesat, didukung oleh potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, teknologi, serta potensi daya serap pasar yang meningkat di
pasar domestik dan internasional. prospektif dan potensial. Masyarakat sering
mengonsumsi berbagai tanaman sayuran, termasuk cabai rawit. (Indriani et al., 2019).

Cabai merupakan salah satu dari sepuluh produk hortikultura yang dinilai
pemerintah paling penting untuk pembangunan (Chesaria et al., 2018). Gorontalo
merupakan salah satu sentra cabai rawit di Indonesia. Pemerintah sangat khawatir
dengan pengaruh produksi cabai terhadap inflasi nasional. Semua pihak yang terlibat
terkena dampak isu terkait cabai, bukan hanya petani.

Petani yang memproduksi cabai rawit harus bisa berharap untuk melepaskan
permintaan guna meningkatkan produksi. Ini akan memastikan bahwa semua
persyaratan pelanggan dapat dipenuhi, tidak perlu membayar bunga yang berlebihan,
dan biaya akan tetap pada tingkat yang menguntungkan petani dan pelanggan. Selain
melakukan keterampilan input produksi dengan tujuan untuk mengurangi biaya dan
meningkatkan target hasil yang optimal, sistem untuk meningkatkan produksi
produk rebusan dapat dilakukan dengan menerapkan inovasi kantor produksi dari
proses penanaman hingga pasca panen. Dalam upaya meningkatkan output,
pemerintah melakukan intervensi dalam konsep pembangunan agribisnis (Natasya
Hutapea et al., 2021)

Tabel 1 Produksi Cabai Rawit (ton) di Indonesia
Tahun 2017-2021
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Sumber : httpsy//databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/13/

Produksi cabai rawit Indonesia diproyeksikan mencapai 1,39 juta ton pada
tahun 2021, sebagaimana ditampilkan pada tabel 1 di atas. Sejak tahun 2020, Badan
Pusat Statistik (BPS) melaporkan jumlah tersebut turun 8,09 persen menjadi 1,5 juta
ton. Produksi cabai rawit akan turun untuk pertama kalinya dalam lima tahun pada
2021. Pada 2017, produksi cabai rawit mencapai 1,15 juta ton, dan akan terus
meningkat hingga 2020. Pada 2021, Juli memproduksi cabai rawit terbanyak, yakni
134,4 ribu. ton diproduksi. Sedangkan penurunan terjadi pada Februari, yakni 94,54
ribu ton.
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Tabel 2 Produksi Cabai Rawit (kuintal)

Di Provinsi Gorontalo Tahun 2018-2019, 2019 - 2020, 2020-2021

Jenis Tanaman 2018 - 2019 2019 - 2020 2020 - 2021
Cabai Besar 2 571,00 - 2 621,00 2 621,00 - 3 341,00 3341, 00 - 9 087,00
Cabai Rawit 256 946,00 - 205 798,00 205 798,00 - 147 292,00 147 292, 00 - 130 318, 00
Cabai 259 517,00 - 208 419,00 208 419,00 - 150 633,00 150 633,00 - 139 405,00

Sumber/Source: SPH-SBS/BPS-BPS Indonesia, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS/BPS-BPS Provinsi
Gorontalo 2018-2021

Berdasarkan Tabel 2 menurut data pertanian Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Gorontalo dalam empat tahun terakhir yaitu tahun 2018-2021, total produksi cabai
rawit tahun 2018-2019 adalah 259 517,00 - 208 419,00 kwintal, dan pada Tahun 2019-
2020 mengalami penurunan total produksi yaitu 208 419,00 - 150 633,00 kwintal, tahun
2020-2021 juga mengalami penurunan sebesar 150 633,00 - 139 405,00 kwintal.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar eksistensi hasil produksi cabai rawit di Provinsi Gorontalo.

LANDASAN TEORI

Eksistensi

Eksistensi merupakan sesuatu yang mampu melampaui dirinya sendiri atau
yang dapat muncul dari keberadaannya adalah yang ketika kita berbicara tentang
keberadaan. Eksistensi adalah proses yang terus berubah. Hal ini sejalan dengan kata
eksis yang berarti melampaui atau mengatasi, dari situlah kata keberadaan
mendapatkan namanya. Oleh karena itu, keberadaan dapat bersifat fleksibel atau
kenyal, mengalami perkembangan atau stagnasi, tergantung pada kemampuannya
untuk mewujudkan potensinya (Mahendra et al., 2017).

Ada empat implikasi untuk setiap pemahaman yang berbeda tentang
kehadiran. Pertama dan terutama, keberadaan adalah apa yang ada. Kedua, eksistensi
dibentuk oleh realitas. Ketiga, keberadaan meliputi segala sesuatu yang dialami dan
menunjukkan bahwa sesuatu itu ada. Keempat, kesempurnaan adalah kehadiran
(Ananda, 2018) .

Produksi

Perubahan bentuk (form utility), relokasi (place utility), dan penyimpanan (store
utility) adalah semua metode yang dapat meningkatkan manfaat melalui produksi.
Sistem produksi adalah hubungan antara satu komponen - input - dan komponen
lainnya - output - serta sebuah proses di mana mereka berinteraksi untuk mencapai
satu tujuan. Sistem produksi merupakan salah satu aspek dari lingkungan ekonomi.
Input, proses, dan output adalah komponen dari sistem produksi (Rizal, 2013).

Konsep dasar yang menggerakkan kegiatan ekonomi adalah fungsi produksi
itu sendiri. Produktivitas hasil dan fungsi produksi keduanya dengan jelas
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menggambarkan sifat hubungan antara variasi jumlah faktor produksi yang
digunakan untuk menghasilkan kuantitas tertentu. Cara lain untuk memahami proses
produksi adalah dengan mendemonstrasikan berapa banyak variabel berbeda yang
dapat digunakan untuk menghasilkan hasil produk yang berbeda (Muin, 2017).

Produksi total suatu industri adalah tingkat produksi atau jumlah barang yang
diproduksi. kuantitas produk yang digunakan, yaitu produk yang dibuat dari
kombinasi input atau faktor produksi. Akibatnya, kuantitas produksi mengacu pada
total atau kuantitas output yang diproduksi selama periode waktu tertentu (Chotimah
et al., 2020).

Komoditi Hortikultura

Sebagai subsektor pertanian, hortikultura memberikan Kkontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian nasional dan, lebih khusus lagi, terhadap
pertumbuhan pendapatan. Kata “hortus” (yang artinya kebun atau taman) dan
“colere” (yang artinya mengolah atau mengolah) merupakan akar dari istilah
“hortikultura”. Dalam arti sebenarnya istilah Pertanian dicirikan sebagai masalah
pengembangan produk alami, sayuran dan tanaman hias (Santosa et al., 2018). Oleh
karena itu, hortikultura merupakan sub bidang ilmu pertanian yang mempelajari
budidaya tanaman hias, buah, dan sayuran (Musa et al., 2021).

Cabai

Cabai merupakan produk pertanian yang bernilai ekonomi tinggi. Cabai adalah
bumbu yang umum digunakan dalam masakan. Cabai berfungsi sebagai bahan baku
industri pangan dan farmasi, disamping fungsi utamanya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari (Munandar dkk., 2017). Cabai mengandung karbohidrat,
lemak, protein, kalsium, vitamin A, Bl, dan C yang dibutuhkan tubuh, serta
l'asparaginase, zat anti kanker (Setiawati et al., 2020).

Tanaman hortikultura yang dikenal dengan nama cabai merah (Capsicum
annuum L.) merupakan anggota dari famili Solanaceae. Cabai rawit memiliki nilai gizi
dan ekonomis yang tinggi. Cabai merah merupakan komoditas yang dibutuhkan
masyarakat untuk bahan masakan karena kandungan gizinya yang meliputi protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, serta vitamin A dan C (Chesaria et al., 2018).

Cabai rawit merah dapat ditanam pada berbagai skala komersial. Selain itu,
cabai rawit mengandung nutrisi kesehatan manusia yang penting. Cabai rawit merah
merupakan komoditi yang dapat dijual dalam bentuk cabai dan produk lainnya. Ini
memiliki banyak keunggulan, seperti nilai ekonomi yang tinggi, kegunaan yang luas
dalam kehidupan sehari-hari, potensi pemasaran yang baik, dan menjadi komoditas
yang disukai untuk pertanian. Cabe segar, beku, dan olahan (Sabu et al., 2019).

Akar penyebab tidak stabilnya kualitas pengembangan dan produksi cabai
merah adalah cuaca yang tidak menentu, serangan hama, penyakit, virus, dan jamur,
serta serangan serangga dan penyakit. Oleh karena itu, membudidayakan tanaman
cabai merah memerlukan perawatan dan lingkungan yang mendukung sebaik
mungkin.(Chotimah et al., 2020).

YUME : Journal of Management, 5(3), 2022 | 275



Analisis Eksistensi Hasil Produksi Cabai Rawit di Provinsi Gorontalo...

DOI: 10.37531/ yume.vxix.566

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan-pendekatan berikut :
1.  Tahap Perencanaan

Pada tahap ini disusun rencana pengumpulan data survei dan observasi
lapangan untuk mengetahui lebih jauh produk hortikultura di Provinsi
Gorontalo, khususnya produksi cabai rawit. Pendataan ini dilakukan dengan
bantuan tim peneliti untuk mengetahui apakah provinsi Gorontalo
menghasilkan cabai rawit.
2. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini, kami langsung mendatangi Badan Pusat Statistik Provinsi
Gorontalo pada tahap persiapan pelaksanaan. Selain itu, langkah awal dalam
tahap persiapan lapangan adalah serangkaian wawancara mendalam tentang
hasil produksi cabai rawit di Provinsi Gorontalo.
3.  Tahap Pelaksanaan

Pada titik ini akan dilakukan survei dan observasi terhadap petani cabai
rawit di Provinsi Gorontalo.

HASIL PEMBAHASAN

Gambar 1 Lokasi Penelitian dan Wawancara bersama petugas di Badan Pusat
Statistik Provinsi Gorontalo

Berdasarkan temuan metode penelitian, mayoritas masyarakat di Provinsi
Gorontalo menggantungkan mata pencahariannya sebagai petani hortikultura (cabai,
tomat, kangkung, ketimun, pepaya, terung, kemangi, dan serai wangi) dan tanaman
pangan (padi dan jagung). ) petani, pedagang, dan lainnya untuk memproduksi
komoditas hortikultura yang terdapat di provinsi tersebut. Produk pertanian berupa
tanaman panen dan padi serta jagung banyak diiklankan di sektor usaha konvensional
di wilayah Gorontalo. Di Provinsi Gorontalo, petani hortikultura dan tanaman pangan
sering mengalami kendala sebagai berikut:

a. Tanaman hortikultura dan pangan memiliki biaya produksi yang cukup

tinggi dan tidak sebanding dengan hasil musim panen.

b. Serangan hama dan penyakit terkadang dapat menurunkan produksi
tanaman hortikultura dan komoditas pangan. Misalnya, Aphid sp. Hama
yang juga dikenal sebagai hama kutu putih ini sering mengganggu tanaman
cabai (Cahyono, dkk. 2017), merupakan serangga utama yang menyerang
daun tanaman cabai rawit. Dengan menusuk jaringan dan menghisap cairan
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dari sel daun, hama ini menyebabkan pertumbuhan abnormal dan
kerapuhan pada daun yang terserang.

c. Munculnya resistensi terhadap hama dan penyakit menjadi masalah ketika
pestisida kimia digunakan untuk mengendalikan penyakit dan hama pada
tanaman. Selain tingginya biaya pestisida, perlu dicari alternatif yang lebih
aman, kurang berbahaya, dan kecil kemungkinannya menimbulkan
resistensi di lapangan.

Selain itu, pemaparan ini mengungkapkan bahwa penyebab dari data tersebut
adalah cuaca yang tidak menentu, serangan hama dan penyakit yang terkadang dapat
menghambat produksi cabai rawit, serta penggunaan pestisida kimia yang melanggar
aturan pakai. terhadap produksi cabai rawit Provinsi Gorontalo yang setiap tahunnya
mengalami penurunan namun tidak meningkat.

Gambar 2 hasil produksi cabai rawit yang mengalami gagal panen disebabkan oleh
cuaca, gangguan hama, dan penyalahgunaan pestisida terhadap cabai rawit tersebut di salah
satu wilayah di Provinsi Gorontalo.

SIMPULAN

Berdasarkan data pertanian Badan Pusat Statistik (BPS) selama empat tahun
terakhir, Provinsi Gorontalo memiliki produksi cabai rawit. Pada tahun 2018-2019,
total produksi cabai rawit adalah 259 517,00 - 208 419,00 kwintal; pada tahun 2019-
2020 mengalami penurunan dengan total produksi yaitu 208 419,00 - 150 633,00
kwintal; dan tahun 2020-2021 kembali menurun yaitu 150 633,00 - 139 405,00 kwintal
Penyebab penurunan hasil produksi cabai di gorontalo dipicu oleh 3 hal, yakni :
Tanaman hortikultura dan pangan memiliki biaya produksi yang cukup tinggi dan
tidak sebanding dengan hasil musim panen. Serangan hama dan penyakit terkadang
dapat menurunkan produksi tanaman hortikultura dan komoditas pangan. Misalnya,
Aphid sp. Hama yang juga dikenal sebagai hama kutu putih ini sering mengganggu
tanaman cabai (Cahyono, dkk. 2017), merupakan serangga utama yang menyerang
daun tanaman cabai rawit. Dengan menusuk jaringan dan menghisap cairan dari sel
daun, hama ini menyebabkan pertumbuhan abnormal dan kerapuhan pada daun
yang terserang. Munculnya resistensi terhadap hama dan penyakit menjadi masalah
ketika pestisida kimia digunakan untuk mengendalikan penyakit dan hama pada
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tanaman. Selain tingginya biaya pestisida, perlu dicari alternatif yang lebih aman,
kurang berbahaya, dan kecil kemungkinannya menimbulkan resistensi di lapangan.
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